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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Cerita Legenda Batu Kuwung merupakan cerita asal muasal sebuah tempat wisata
pemandian air panas di Kecamatan Ciomas, Padarincang, Banten. Namun, cerita
legenda ini masih belum dikenal masyarakat bahkan berdasarkan wawancara
singkat dengan anak-anak yang tinggal di desa Batu Kuwung juga tidak
mengetahui cerita rakyat asal Banten tersebut. Padahal, cerita ini merupakan
warisan budaya yang patut dilestarikan agar kelak anak-cucu Kita tahu dan tetap

mengenal cerita rakyat lokal.

Untuk memperkenalkan kembali cerita ini, penulis melakukan penelitian
berupa wawancara, observasi lapangan dan observasi eksisting untuk merancang
sebuah buku ilustrasi yang sesuai untuk anak usia 6-12 tahun dengan memusatkan
pada konten cerita rakyat Banten ini. Proses perancangan dimulai dari
merumuskan konsep, tujuan dan strategi perancangan. Kemudian penulis
melakukan mindmapping dan brainstorming untuk menemukan elemen-elemen
visual yang tepat dan kemudian mulai membuat sketsa karakter dan thumbnail

perhalaman sesuai referensi yang penulis pakai sebagai acuan.

Dilanjutkan dengan digitalisasi karya seperti pewarnaan dan memasukkan
teks sesuai plot cerita yang sudah dibuat, lalu meletakkan teks serta gambar sesuai
layout dan grid dari hasil studi pustaka. Keseluruhan gambar pada buku ini

memakai perpaduan antara jenis ilustrasi stylised realism dan cartoon/carricature
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karena target utamanya adalah anak-anak yang menyukai hal-hal sederhana

dengan warna yang mencolok.

5.2. Saran

Penulis mempunyai saran untuk memperkenalkan kembali cerita Legenda Batu
Kuwung ini kepada masyarakat yakni dengan adanya penerbit yang menerbitkan
buku ini, dan perhatian pemerintah provinsi Banten kepada cerita rakyat yang ada
agar dapat diperkenalkan juga kepada masyarakat, dimulai dari anak-anak. Dan
untuk mahasiswa lainnya, cerita rakyat Banten tidak hanya berkisar antara satu
atau dua cerita saja melainkan ada puluhan jadi tidak ada salahnya jika
mengangkat topik tentang cerita rakyat Banten yang merupakan warisan budaya
Indonesia yang memiliki pesan moral untuk membantu kita mengintrospeksi diri

dalam kehidupan sehari-hari.
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